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ABSTRAK

Analisis artikel literatur mengenai peran human capital terhadap kinerja karyawan ialah
suatu artikel yang mempunyai maksud untuk menciptakan hipotesis riset mengenai peranan
dalam variabel yang hendak dipergunakan pada penelitian berikutnya, dalam lingkup
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Teknik penulisan yang dipergunakan yakni
deskriptif kualitatif melalui pendekatan kajian pustaka dengan data yang diperoleh melalui
beragam sumber online,yakni selayaknya Google Scholar serta pemanfaatan aplikasi
Mendeley. Hasil yang diperoleh melalui artikel ini yakni adanya peran yang diberi oleh varibel
human capital terhadap variabel kinerja karyawan. Bukan hanya human capital selaku
variabel yang memengaruhi, namun masih ada beragam faktor maupun peran lainnya meliputi
kompensasi, gaya kepemimpinan, serta motivasi kerja.

Kata kunci: Sumber Daya Manusia, Human Capital, Kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Globalisasi yang berkembang pesat sudah mempercepat langkah memasuki Industri 4.0,
sebuah masa ketika banyak perusahaan besar sudah menggunakan teknologi modern dalam
menunjang kegiatan perusahaan (Ong & Mahazan, 2020). Tetapi, di balik teknologi yang
dipergunakan, ada keperluan terhadap sumber daya manusia (SDM) yang potensial guna
mengendalikan teknologi tersebut dengan efektif, bila tidak maka perkembangan teknologi
yang pesat tak bisa menghasilkan apapun. Peran SDM yang kompeten pada suatu perusahaan
tidak bisa diabaikan, sebab mereka punya peran fundamental untu menyelaraskan tujuan serta
sasaran perusahaan secara keseluruhan (Flippo, 2017).

SDM menjamin kualitas tinggi ialah hal terpenting dari munculnya keberadaan human
capital, yang mana pada hal ini SDM senantiasa memerhatikan hal yang merupakan
perencanaan strategi bisnis perusahaan berlandaskan peningkatan keterampilan maupun bakat
secara maksimal. Human capital secara sederhana ialah sekumpulan aspek keahlian,
pengetahuan, serta kemampuan individu selaku sumber daya utama atau aset perusahaan.
(Ekawati & Soleha, 2017). Melalui kapasitas serta kualitas yang ada dalam SDM, hal tersebut
mampu memengaruhi hasil kinerja karyawan atau anggota di masa mendatang. Hal ini bisa
ditelaah melalui pencapaian target, keterampilan kerja sama tim serta kualitas kerja yang
dimiliki. (Silaen et al., 2020).
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Melalui pengalaman terdahulu, terdapat beragam permasalahan yang dilalui mahasiswa
maupun teknisi akademis lainnya untuk menemukan artikel pendukung demi membuatnya
menjadi rujukan utama atau sekadar pendukung dalam penelitian yang sedang dilaksanakan.
Artikel yang terkait akan penelitian ini diperlukan agar bisa menguatkan teori yang hendak
diteliti, berbagai korelasi antar variabel, asumsi sementara atas hipotesis atau persoalan yang
diteliti, serta bagian inti pada pembahasan hasil riset. Pada enyusunan artikel ini, secara
keseluruhan membahas terkait Peran Human Capital Management Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Literatur Review MSDM).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dipakai uuntuk membuat analisis artikel literatur ini yakni deskriptif
kualitatif. Teknik ini dipakai demi mengungkapkan pemahaman terkait subjek yang ditelaah
pada rentang waktu tertentu. Hal ini ditujukan guna menggambarkan kondisi sekitar subjek
berlandaskan variabel maupun peristiwa tertentu, yang bisa memanfaatkan data numerik serta
ekspresi tekstual. Penelitian deskriptif pun cenderung mengutamakan suatu penggambaran
mengenai variabel, gejala maupun kondisi pada objek, tidak seakdar berdasarkan hipotesis
semata. (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Pendekatan kajian pustaka mendapatkan sumber
data secara online melalui Google Scholar serta Mendeley pada pembuatan sitasi atau kutipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi human capital pada dasarnya memerlihatkan ide landasan bahwasanya human
capital tidak sekadar menempatkan manusia menjadi sumber daya, tetapi menjadi milik utama
perusahaan yang setara dengan aset atau kekayaan. Kepemilikan ini ditujukan demi
memberikan profit melalui upaya yang dikeluarkan melalui investasi (Salehudin, 2011). Upaya
meningkatkan modal manusia dengan berinvestasi punya makna fundamental sebab menjadi
cara dalam meningkatkan wujud modal alternatif, bahkan di dalamnya meliputi keahlian,
kebijaksanaan, serta kompetensi, yang seluruhnya punya nilai ekonomisnya sendiri untuk
perusahaan yang dibangun atas dasar penyesuaian serta efisiensi (Becker, 1995).

Di suatu perusahaan, manusia bisa digambarkan menjadi modal yang dimiliki bagaikan
suatu mesin atau teknologi yang punya fungsi serta pekerjannya sendiri pada roda perusahaan
selaku pribadi yang punya komitmen, kemampuan, pengalaman pribadi, serta pengetahuan.
(Frimayasa & Lawu, 2020) Pendidikan, pengalaman, modal sosial, serta pelatihan menjadi
salah satu dimensi atau indikator pokok pada human capital (Frimayasa & Lawu, 2020).

Human capital terkait akan SDM yang berperan menjadi aset utama pada lingkup
pengetahuan. Sumber daya ini berpotensi mengalami perubahan ke dalam wujud layanan atau
produk, menggunakan keterampilan intelektual mereka dalam membentuk beragam konsep
inventif sekaligus baru (Sutisna et al., 2014). Sebaliknya, tolok ukur atau aspek fundamental
pada implementasi human capital meliputi proficiencies, cognition, distinctive traits,
capacities, inventive prowess, educational pursuits, leadership qualities, dan experiential
acumen (Sutisna et al., 2014).

Pengertian lainnya terkait human capital ada dalam nilai ekonomisnya pada SDM. Nilai
itu meliputi ide, pengetahuan, dedikasi, kompetensi, serta inovasiyang tampak melalui watak
seseorang, dorongan dalam melakukan kolaborasi, serta komitmen disiplin belajar (Swastari,
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2013). Kompetensi, individual motivation, serta individual capability punya peran aktif selaku
indikator dari human capital. (Swastari, 2013) Sesungguhnya variabel human capital ini telah
sering diteliti oleh sejumlah peneliti, selayaknya dalam riset (Kasmawati, 2017), (Mukrimaa et
al., 2016) serta (Sedarmayanti et al., 2020).

Pada lingkup human capital, SDM pada sebuah perusahaan berperan amat fundamental.
Perolehan hasil yang diharapkan dipengaruhi oleh kinerja efektif mereka, yang memberi
dampak terhadap perusahaan maupun karyawan itu sendiri. Dalam memaksimalkan kinerja
karyawan, beragam faktor lainnya memiliki peran, termasuk taraf ketaatan yang tinggi pada
aturanakuntabilitas, efisiensi, kemanjuran, serta inisiatif proaktif (Daulay et al., 2019).

Hasil studi yang dikembangkan oleh Muhammad Chaerul Rizky (2023) untuk
menyelesaikan persoalan ini, strategi yang sesuai perlu diterapkan. Sejumlah strategi yang bisa
dilaksanakan meliputi pemakaian instrumen penilaian yang terpercaya sekaligus aman,
pemakaian beragam teknik penilaian yang bisa diselaraskan terhadap konteks digital, hingga
pembentukan rubrik yang jelas guna memberi kemudahan dalam proses hitung sekaligus
evaluasi. Di sisi lain, integrasi teknologi pun mampu menunjang peningkatan efisiensi serta
efektivitas penilaian. Dengan mengatasi rintangan serta mengimplementasikan strategi yang
sesuai, penilaian bisa menjadi media yang efektif dalam membuat pembelajaran di masa
digitalisasi meningkat.

Perubahan perilaku secara menyeluruh pada rentang waktu tertentu, yang berfokus
terhadap hasil serta pencapaian melalui pemanfaatan sumber daya yang ada pada kegiatan
operasional perusahaan, bisa juga dikatakan sebagai kinerja karyawan (Hustia, 2020). Di antara
standar utama penentu kinerja karyawan yakni lingkungan kerja, motivasi, serta kepatuhan
akan prosedur dalam bekerja (Hustia, 2020).

Dari pengertiannya, kinerja karyawan bisa dikatakan sebagai konkretisasi hasil tugas
karyawan, ditinjau melalui pencapaian kuantitatif serta kualitatif. Pencapaian itu ditinjau atas
dasar tolok ukur yang perusahaan sudah tetapkan, dengan mengikuti pedoman yakni penilaian
serta kebijakan tertentu (Jufrizen & Rahmadhani, 2020). Dimensi atau indikator selayaknya
lingkungan kerja serta budaya organisasi pun mampu memberi kontribusi signifikan untuk
menciptakan kinerja karyawan (Jufrizen & Rahmadhani, 2020).

Lebih dalam lagi, konsep kinerja pegawai bisa didefinisikan menjadi titik tertinggi
pencapaian tugas seorang pegawai yang didasari atas keterampilan, keaslian, pengelolaan
waktu, serta pengalaman. Kinerja karyawan yang terutama dipakai menjadi tolok ukur dalam
melakukan pengukuran taraf pencapaian pada pelaksanaan tugas individu (Zhao et al., 2020).
Beberapa penelitian sudah menelaah dampak gaya kepemimpinan, imbalan finansial, serta
faktor motivasi pada kinerja karyawan (Zhao et al., 2020).

Hasil studi yang dikembangkan oleh Muhammad Chaerul Rizky (2024) memerlihatkan
bahwasanya gaya kepemimpinan, employee engagement, serta kepuasan kerja secara parsial
maupun simultan memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kemudian hasil penelitian yang dikembangkan oleh Muhammad Chaerul Rizky (2023)
menunjukkan bahwasanya gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan pada kinerja
karyawan. Selain itu, lingkungan kerja terbukti berperan penting dalam menentukan kinerja
karyawan. Artikel ini membahas integrasi temuan dari berbagai penelitian untuk memberikan
pemahaman yang lebih holistik tentang faktor-faktor tersebut dalam konteks manajemen
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sumber daya manusia. Kesimpulannya, pemahaman mendalam tentang gaya kepemimpinan
serta lingkungan kerja dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja karyawan, sehingga
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan teori dan praktik dalam
manajemen sumber daya manusia.

Selaras akan penjabaran yang sudah disampaikan sebelumnya, dimulai dengan rumusan
permasalahan, kajian teori, hingga studi terkait di waktu lampau, selanjutnya pembahasan pada
literatur review yakni:

Peran Human Capital terhadap kinerja karyawan

Human capital punya fungsinya sendiri dalam kinerja karyawan, yang mana indikator
ataupun dimensi dari human capital yakni individual motivation, characteristics, serta
individual capability yang punya peran aktif pada indikator atau dimensi dari kinerja karyawan
yang mencakup kompensasi finansial, motivasi kerja, serta lingkungan kerja. (Frimayasa &
Lawu, 2020).

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, pemilihan SDM atau human capital yang
tersedia butuh dipertimbangkan, sehingga berbagai hal yang butuh mendapat perhatian oleh
suatu perusahaan secara seksama mengenai penyelesaian setiap orang atas tugas maupun
perannya masing-masing pada roda perusahaan selaku pribadi yang punya komitmen,
kapabilitas, pengalaman pribadi, serta pengetahuan. (Sutisna et al., 2014).

Human capital punya peran banyak untuk menetapkan capaian hasil kinerja karyawan,
jika SDM pada suatu perusahaan dibekali dengan baik artinya dikemudian hari hal tersebut
mampu meningkatkan displin kerja karyawan, motivasi kerja karyawan, serta membentuk
lingkungan kerja yang positif. (Hustia, 2020).

KESIMPULAN

Mengarah kepada teori, artikel yang terkait serta pembahasan yang sudah dikaji
selanjutnya bisa dibuat rumusan asumsi sementara atau hipotesis bagi riset berikutnya
bahwasanya human capital punya peran dalam kinerja karyawan.

Mengacu dari kesimpulan di atas, saran bagi artikel ini berhubungan dengan masih
terdapat berbagai faktor lainnya yang memiliki peran terhadap kinerja karyawan. Tidak hanya
variabel human capital yang punya peran aktif pada kinerja karyawan, tentu masih ada
berbagai varibel lain yang belum ditemukan agar bisa secara aktif memiliki peran atas kinerja
karyawan.
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